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Abstrak 
 

Pada penyaluran energi listrik  di gardu induk Bayu Lhokseumawe terdapat sumber tenaga 
tegangan searah (DC) yaitu baterai yang berperan sebagai suplai daya ke penggerak PMS dan 
PMT, peralatan proteksi serta penerangan darurat. Adanya gangguan pada transmisi maupun 

transformator daya akan mengak ibatkan baterai secara langsung bertindak sebagai bank -up catu 
daya DC. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeliharaan pada baterai setiap tahunnya secara 
rutin untuk memenuhi kebutuhan sumber daya DC pada gardu induk 150 KV Bayu 

Lhokseumawe. Dari hasil pengukuran tegangan per sel terdapat teganan drop sebesar 1,28 volt 
dari tegangan rata-rata 1,43 volt. Hal ini terjadi ak ibat tidak meratanya pengisian tegangan baterai 
dari rectifier pada posisi floating terlalu lama. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

pemeliharaan sistem DC adalah metode assessment hasil monitoring operasi dan pemeliharaan 
rutin sesuai periodik  yang telah ditentukan. Sistem pemeliharan baterai pada gardu induk Bayu 
Lhokseumawe meliputi pemeliharaan mingguan, bulanan, dan tahunan. Kapasitas baterai pada 

gardu induk Bayu Lhokseumawe dikatakan jelek  bila daya kurang dari 60%.  
 
Kata kunci: Sistem Peeliharaan, Tegangan, Baterai, Monitoring, Baterai 110 VDC . 

 

 
 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt
mailto:rosdiana@unimal.ac.id
mailto:ahlul.190150135@mhs.unimal.ac.id


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Teknik [JIMT]  

Volume 4 Nomor 1 Januari 2024 hal 1-13 

ISSN: 2808-7720 

2 
Jurnal Homepage:http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt 

 

 

1. PENDAHULUAN 
  Pada kehidupan manusia energi listrik merupakan salah satu kebutuhan 
pokok yang harus terpenuhi, dimana sejalan dengan perkembangan era yang 
semakin maju seperti perkembangan teknologi, perindustrian hingga 
pertumbuhan penduduk mengakibatkan kebutuhan akan energi listrik semakin 
meningkat pula setiap tahunnya. Maka dari itu, untuk memberikan kepuasan 
pada konsumennya, perusahaan listrik seperti PT. PLN (Persero) di Indonesia 
dituntut untuk mampu menjaga keandalan listriknya dengan baik sehingga dapat 
menyuplai energi listrik sesuai dengan yang diharapkan konsumen. Pada 
pembangkitan tenaga listrik, energi yang telah dibangkitkan akan disalurkan 
melalui saluran transmisi menuju gardu induk dan akan didistribusikan ke 
konsumen melalui penyulang-penyulangnya. 
 
Pada gardu induk terdapat sumber tenaga berupa sumber tenaga berupa sumber 
Alternating Current (AC) dan sumber Direct Current (DC) pada 
pengoperasiannya. Sumber utama suplai DC adalah rectifier yang berfungsi 
mengubah tenaga AC sebagai tegangan input ke tegangan DC. Hal yang bisa 
terjadi pada suplai AC ke rectifier ialah timbulnya gangguan yaitu kehilangan 
tegangan karena transformator pemakaian sendiri akibat dari adanya gangguan 
pada transmisi maupun transformator daya sehingga mengakibatkan baterai 
secara langsung bertindak sebagai  bank-up catu daya DC untuk peralatan bantu 
beban arus searah pada gardu induk dapat terus bekerja. Baterai harus mampu 
menyuplai daya ke peralatan meski kondisi tanpa charger atau blackout sehingga 
baterai merupakan salah satu komponenen pendukung yang sangat vital pada 
gardu induk. 
 
Terdapat 2 jenis baterai yang digunakan sebagai pemasok tenaga DC pada 
gardu induk yaitu baterai 110 VDC yang berperan sebagai suplai daya ke 
penggerak pada PMS dan PMT, peralatan proteksi serta penerangan darurat.  
Baterai 48 VDC yang berperan sebagai penyuplai tenaga untuk sistem 
komunikasi  PLC dan SCADA. Sumber daya DC pada gardu induk terdiri dari  
beberapa baterai yang tersusun secara seri. 
 
Dalam penyaluran tenaga listrik diperlukan sistem proteksi yang baik sehingga 
keandalan sumber DC harus selalu diperhatikan, oleh karena itu perlu dilakukan 
pemeliharaan setiap tahunnya pada baterai. Penggunaan baterai yang terus 
menerus untuk beban DC pada gardu induk tanpa perawatan yang benar dapat 
mengakibatkan kemampuan baterai dalam menyuplai tenaga tidak maksimal 
atau menurunnya kinerja pada baterai. Tidak bekerjanya sistem suplai DC 
kemungkinan akan terjadinya kegagalan pada sistem proteksi di gardu induk 
yang dapat mengakibatkan permasalah yang besar. Berdasarkan latar belakang 
diatas penulis membuat tugas KP yang berjudul “Sistem Pemeliharaan pada 
Baterai 110 VDC pada Gardu Induk 150 KV Bayu Lhokseumawe PT.PLN 
(Persero) Banda Aceh”. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Gardu Induk 150 KV Bayu Lhokseumawe PT. PLN 
(Persero) Banda Aceh. Adapun metode pelaksanaan penelitian yang digunakan olh 
peneliti ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi literature, dengan membaca dari sejumlah teori yang berhubung 
dengan tema laporan kerja praktek, yakni seperti buku referensi, artikel 
ilmiah, internet, buku elektronik, buku pedoman dari PT. PLN (Persero) serta 
sebagainya. 
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2. Wawancara, ataupun interview adalah sebuah dialog yang dilaksanakan 
pewawancara supaya untuk mendapatkan informasi dari narasumber. 

3. Dokumentasi, metode dokumentasi ialah sebagai sumber penunjang 
penelitian. 

 
3. HASIL 

3.1      Pedoman Pemeliharaan 

3.1.1 In Service Inspection/Inspeksi dalam Keadaan Operasi 
In service inspection adalah kegiatan inspeksi yang dilakukan dalam keadaan 
operasi tanpa pembebasan tegangan pada sistem DC. Metode yang digunakan 
dalam melakukan in service inspection adalah pengecekan dengan panca 
indera. Periode pelaksanaan in service inspection pada sistem DC dibagi 
menjadi dua yaitu inspeksi mingguan meliputi suhu panel rectifier, kelembaban 
ruangan, pemeriksaan ruangan, pembersihan panel rectifier, tegangan dan arus 
pengisian rectifier/lampu indicator rectifier, dan kondisi Fuse/MCB/NFB dan 
inspeksi bulanan meliputi pemeriksaan kebersihan komponen utama pada 
rectifier, kipas vetilasi, pemanas, level elektolit, sel (container), kebersihan sel 
dan rak baterai dan kesiapan penetangan darurat. 
3.1.2 In Service Measurement 
In service measurement  merupakan kegiatan yang dilakukan dalam keadaan 
operasi tanpa   pembebasan tegangan pada sitem DC (tersambung ke rectifier 
dan beban) disesuaikan dengan jadwal pemeliharaan periodik sistem DC yaitu 
mingguan, bulanan dan tahunan. Pemeriksaan menggunakan alat ukur 
sederhana. 

 
3.2 Data Pengukuran Per-Sel BAterai 110VDC Agustus 2023 

Data hasil pengukuran tegangan per-sel baterai 110 VDC gardu induk 150 KV Bayu 
pada tanggal 30 Agustus 2023. Merk baterai SAFT NiCd type SCM 211 terdapat 86 sel 
baterai dengan kapasitas 200 Ah, tegangan nominal 1,2 V – 2 V dan suhu ruangan 
28,6 derajat celcius. 

Tabel 1: Tegangan per-sel baterai 110VDC bulan Agustus 2023 
Sel TG (V) Suhu BJ Sel TG (V) Suhu BJ Sel TG (V) Suhu BJ 

1 1.45 28.6 1.20 32 1.45 28.6 1.20 63 1.45 28.6 1.20 

2 1.45 28.6 1.20 33 1.45 28.6 1.20 64 1.45 28.6 1.20 

3 1.45 28.6 1.20 34 1.45 28.6 1.20 65 1.44 28.6 1.20 

4 1.46 28.6 1.20 35 1.45 28.6 1.20 66 1.45 28.6 1.20 

5 1.46 28.6 1.20 36 1.45 28.6 1.20 67 1.46 28.6 1.20 

6 1.42 28.6 1.20 37 1.45 28.6 1.20 68 1.45 28.6 1.20 

7 1.46 28.6 1.20 38 1.46 28.6 1.20 69 1.45 28.6 1.20 

8 1.46 28.6 1.20 39 1.45 28.6 1.20 70 1.45 28.6 1.20 

9 1.45 28.6 1.20 40 1.45 28.6 1.20 71 1.45 28.6 1.20 

10 1.46 28.6 1.20 41 1.45 28.6 1.20 72 1.44 28.6 1.20 

11 1.46 28.6 1.20 42 1.45 28.6 1.20 73 1.28 28.6 1.20 

12 1.45 28.6 1.20 43 1.45 28.6 1.20 74 1.45 28.6 1.20 

13 1.46 28.6 1.20 44 1.44 28.6 1.20 75 1.45 28.6 1.20 

14 1.46 28.6 1.20 45 1.46 28.6 1.20 76 1.45 28.6 1.20 

15 1.46 28.6 1.20 46 1.45 28.6 1.20 77 1.45 28.6 1.20 

16 1.46 28.6 1.20 47 1.45 28.6 1.20 78 1.45 28.6 1.20 

17 1.45 28.6 1.20 48 1.45 28.6 1.20 79 1.45 28.6 1.20 

18 1.46 28.6 1.20 49 1.45 28.6 1.20 80 1.45 28.6 1.20 

19 1.46 28.6 1.20 50 1.45 28.6 1.20 81 1.45 28.6 1.20 
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20 1.45 28.6 1.20 51 1.45 28.6 1.20 82 1.45 28.6 1.20 

21 1.45 28.6 1.20 52 1.45 28.6 1.20 83 1.45 28.6 1.20 

22 1.46 28.6 1.20 53 1.45 28.6 1.20 84 1.45 28.6 1.20 

23 1.46 28.6 1.20 54 1.45 28.6 1.20 85 1.45 28.6 1.20 

24 1.45 28.6 1.20 55 1.46 28.6 1.20 86 1.45 28.6 1.20 

25 1.46 28.6 1.20 56 1.45 28.6 1.20 

26 1.46 28.6 1.20 57 1.45 28.6 1.20 

27 1.45 28.6 1.20 58 1.45 28.6 1.20 

28 1.46 28.6 1.20 59 1.45 28.6 1.20 

29 1.46 28.6 1.20 60 1.45 28.6 1.20 

30 1.46 28.6 1.20 61 1.45 28.6 1.20 

31 1.45 28.6 1.20 62 1.45 28.6 1.20 

Dari hasil pengukuran tegangan per sel terdapat tegangan drop pada sel nomor 73, 
tegangan terbaca 1,28 volt dari tegangan rata-rata 1,43 volt. Hal ini terjadi akibat tidak 
meratanya pengisian tegangan baterai dari rectifier pada posisi floating terlalu lama. 
 
3.3 Pemeliharaan/Pengujian Setelah Gangguan 

Pemeliharaan setelah gangguan adalah pemeliharaan yang dilakukan setelah terjadi 
gangguan pada peralatan sistem DC yang memerlukan penormalan segera agar 
pasokan sumber DC tetap andal. 
3.3.1 Pada Rectifier 

Tabel 2: Pemeliharaan Setelah Gangguan Pada Rectifier 
Kondisi Abnormal Kemungkinan Penyebab 

Tegangan output naik 1. Gangguan pada Modul AVR  
2. Loss contact pada terminal output 

Tegangan output tidak ada/ hilang 1. MCB trip 
2. Dioda Thyristor rusak 
3. Fuse pada modul kontrol putus 

Rectifier di ON-kan MCB input AC trip 1. Dioda  SCR shorted 
2. Output transformator utama disconnect 
3. Control card disconnect / rusak 
4. Filter capacitor rusak 

Rectifier beroperasi pada limit arus 
terus menerus 

1. Kelebihan beban pada output rectifier 
2. Setting tegangan output tidak pada 
range yang tepat 

Tegangan output rendah 1. Gangguan pada transformator utama 
2. Mala kerja pada voltage dropper 
3. Kerusakan pada variabel resistor 
pengatur tegangan output 

MCB input AC trip Kapasitas/ karakteristik MCB tidak sesuai 

Hubung tanah, lampu indikator 
menyala 

Hubung tanah pada rangkaian beban 
Setting earth fault tidak sesuai 

MCB input posisi-ON tegangan output 
tidak ada 

Gangguan pada transformator utama 

 
3.3.2 Pada Baterai 

Tabel 3: Pemeliharaan Setelah Gangguan Pada Baterai 
Kondisi Abnormal Kemungkinan Penyebab 

Baterai panas lebih 
- 1. Beban terlalu besar 
- 2. Kurang kontak/ terminal longgar 
- 3. Tahanan kontak tinggi pada sambungan  atau 
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Kondisi Abnormal Kemungkinan Penyebab 

kabel 
- 4. Kelebihan pengisian 
- 5. Sirkulasi udara pada ruang baterai kurang 

Tegangan Baterai tinggi 
- 1. Jumlah sel terpasang kurang 
- 2. Setting tegangan rectifier tidak sesuai 

Elektrolit berbuih/ berbusa - Pengotoran oleh Grease 
Kelebihan Gas pada saat 
charge/ Discharge 

- Elektrolit tidak murni 

Pembentukan garam pada 
teminal 

- 1. Level elektrolit tinggi 
- 2. Gasket pada teminal rusak dan kelebihan 

berat jenis 

Hubung singkat ke tanah 
- 1. Terdapat sel yang bocor 
- 2. Cairan elektrolit meluap/tumpah 
- 3. Kerusakan isolasi kabel 

Arching pada terminal baterai - Baut Terminal longgar 

Pada rangkaian baterai 
mengalir arus secara kontiniu 

- 1. Beberapa sel rusak 
- 2. Terjadi kelebihan pengosongan sendiri (self 

discharge) 

Sel baterai panas 
- 1. Hubung singkat didalam sel 
- 2. Kandungan karbon/ endapan tinggi 

Kapasitas rendah 

- 1. Float charging terlalu lama 
- 2. Pengotoran elektrolit (contaminated) 
- 3. Pengotoran karbon/ endapan 
- 4. Permukaan elektrolit terlalu rendah 
- 5. Terjadi pengosongan didalam sel (sparator) 

gangguan didalam sel. 
- 6. Setting tegangan pengisian tidak sesuai 

dengan jumlah sel baterai. 

Penurunan kapasitas atau 
gagal total 

- 1. Satu atau beberapa sel open sirkuit 
- 2. Konektor antar sel, konektor antar jarak atau 

terminal sel berkarat (korosif)  atau putus. 

Bagian atas sel baterai retak. 

- 1. Permukaan rak tidak merata 
- 2. Penguncian mur pada terminal baterai terlalu 

kuat 
- Sinar matahari (Ultraviolet) 

Elektolit meluap 
- 1. Level elektrolit terlalu tinggi 
- 2. Arus pengisian terlalu tinggi 

Meledak atau terjadi devormasi 
 

- 1. Suhu elektrolit terlalu tinggi pada saat 
pengisian (charging) 

- 2. Elektrolit kosong, Charger  gagal sehingga 
terjadi 3 tegangan lebih, Vent-plug tersumbat, 
terminal kendor dan terjadi arching. 

Kabel penghubung antar rak 
panas 

- 1. Kurang kontak pada skun kabel 
- 2. Korosif 

 
3.3.3 Pada Rangkaian Beban 

Tabel 4: Pemeliharaan Setelah Gangguan Pada Rangkaian Beban 
Kondisi Abnormal Kemungkinan Penyebab 

Terminal pencabangan rusak / longgar 
- 1. Penggabungan beberapa kabel 
- 2. Ukuran dan Jenis kabel tidak sesuai 

Hubung tanah  
- 1. Kerusakan isolasi kabel 
- 2. Terminal basah /kotor 
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Kondisi Abnormal Kemungkinan Penyebab 

Indikasi alarm DC hilang tidak ada   
- 1. Auxiliary Contact MCB rusak 
- 2. Kabel putus 
- 3. Relay bantu rusak 

Kerusakan isolasi pada kabel 
pengawatan 

- 1. Gangguan mekanis 
- 2. Penuaan (aging) 
- 3. Terkena panas berlebih 
- 4. Binatang 

 
3.4 Evaluasi Hasil Pemeliharaan 

Evaluasi hasil pemeliharaan adalah merupakan kajian dan penilaian hasil inspeksi 
maupun pengukuran kemudian membandingkan dengan standar sebagai acuan dalam 
menilai kondisi peralatan. 
3.4.1 In Service Inspection 

Tabel 5: In Service Inspection 

 
 
3.4.2 In Service Measurement 

Tabel 6: In Service Measurement 
No Uraian Standar/ Acuan 

1 Tegangan input AC pada rectifier sesuai range name plate 

2 
Tegangan sel yang kondisinya 
dibawah standar dari hasil 
pengukuran sebelumnya. 

<1,2V  ( Nicad) dan Asam ( <2V ) 

3 Berat Jenis 
Nicad   1,19 gram/liter 
Lead acid  1,215 gr/liter (full charge) 

4 
Akurasi pengukuran Volt meter 
rectifier 

Sesuai dengan kelas meter 

5 
Akurasi pengukuran Ampere meter 
rectifier 

Sesuai dengan kelas meter 

No Uraian Standar/ Acuan 

1 Suhu dalam Panel Rectifier Max 45C 

2 Kelembaban ruangan < 70% 

3 
Pemeriksaan kebersihan panel rectifier 
bagian luar 

Bersih, kering tidak berdebu 

4 Pemeriksaan Tegangan pengisian rectifier 

Baterai Nicad: 
Tegangan Floating:1,4-1,42V/sel 
Tegangan Equalizing:1,5-
1,55V/sel 
Baterai Lead Acid: 
Tegangan Floating: 2,18V/sel 
Tegangan Equalizing: 2,33V/sel 

5 Pemeriksaan arus pengisian rectifier 
Baterai Nicad: 0,2 x C  
Baterai Lead Acid: 0,1xC (IEC 
623) 

6 Lampu indikator  rectifier Menyala  

7 Pemeriksaan Fuse/MCB/NFB Posisi – On 

8 
Pemeriksaan kebersihan sel dan rak 
baterai 

Tidak lembab/ tidak kotor dan 
keadaan kering 

9 Pemeriksaan kipas ventilasi Beroperasi normal 
10 Pemeriksaan level elektrolit Level batas antara Min dan Max 

11 Pemeriksaan sel (kontainer) Tidak retak/ bocor/ kembung 
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No Uraian Standar/ Acuan 

6 
Pemeriksaan Tegangan DC terhadap 
ground 110 V 

Perbedaan Tegangan Positif-Ground = 
Tegangan Negatif -Ground Terhadap 
Ground = 0 % 

7 
 

Pemeriksaan Tegangan DC terhadap 
Ground 48 V 

Positif– Ground = 0 Volt 
Positif – Negatif = 48 Volt 

8 
 

Pemeriksaan tegangan per-sel dan 
total (kondisi floating) 

Baterai Alkali:Tegangan 1,4-1,42V/sel 
Baterai asam: 2,23 V/sel (IEC 4781) 

9 
Pemeriksaan tegangan per-sel dan 
total (kondisi equalizing) 

Nicad 1,5-1,55V/sel 
Lead acid  2,33 V/sel ( IEC 478-1) 

10 
Pemeriksaan arus pada rangkaian 
baterai 

< 1 Ampere 

11 Arus pengisian equalizing 
Nicad  0,2 x C (IEC 623) 
Lead acid  0,1 x C (IEC 623) 

12 
Suhu terminal-terminal pada rectifier 
dan baterai 

Berdasarkan pembebanan selisih 1- 2 
ºC  

13 Suhu komponen utama rectifier Maksimum 45 ºC 

14 
Pemeriksaan karet-karet pintu dan 
kunci  

Pintu tertutup  rapat dan dapat dikunci 

 
3.4.3 Shutdown Testing 

Tabel 7: Shutdown Testing 
No Uraian Standar/ Acuan 

1 Setting tegangan output rectifier 
Nicad : Tegangan 1,4-1,42V/sel x jml sel 
Lead acid: 2,23 V/sel x jml sel 

2 
Setting arus output rectifier (limit 
current) 

Nicad : 0,2 x C  +(arus beban)  
Lead acid : 0,1 x C  +(arus beban) 

3 
Arus pengisian  ke baterai setelah 
baterai di test kapasitas 

Nicad : 0,2 x C   
Lead acid: 0,1 x C   

4 
Ripple tegangan 
 

< 2% (Rectifier Fero Resonan) dan <1% 
(Rectifier SMPS), 1% RMS tanpa 
tersambung ke baterai. 

5 Kebersihan komponen pada rectifier Tidak berdebu 

6 
Tahanan isolasi transformator utama 
rectifier 

> 10 MΩ pada 500V 

7 Pemeriksaan filter / kapasitor Bersih dan tidak bocor 

8 Kondisi PCB modul elektronik 
Kondisi bersih dan tidak terdapat tanda-
tanda komponen yang rusak/hangus 

9 Pemeriksaan Socket pada PCB Bersih dan tidak longgar 

11 
Pemeriksaan Tegangan DC 110V 
terhadap ground  

Tegangan Positif – Ground = Tegangan 
Negatif - Ground 

 

12 Pemeriksaan Tegangan DC 48 V  
Positif – Ground: 0 V 
Positif – Negatif: 48 V 

13 Kapasitas Baterai 
Kondisi Baik  >60% 
Arus Discharge Nicad 0,2 x C5 
Arus Discharge Lead Acid 0,1 x C10 

14 
Tegangan Akhir Pengosongan per-
sel 

Nicad  : 1V/sel  
Lead acid: 1,8V/sel  

15 Tegangan Akhir Pengisian per-sel 
Nicad  : 1,7 – 1,9 V/sel  
Lead acid:  2,4 V/sel  

16 Pemeriksaan suhu elektrolit pada Maksimum 35 ºC 
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No Uraian Standar/ Acuan 

saat pengisian boost 

17 
Pemeriksaan Berat Jenis cairan 
elektrolit 

Kondisi baik: 
Nicad   1,19 gram/liter 
Lead acid  1,215 gr/liter (full charge)  

18 
Kebersihan Teminal sel baterai dan 
rak baterai 

Tidak kotor dan tidak korosif 

19 
Pemeriksaan open circuit pada 
rangkaian baterai 

Tidak open/ menunjukan besaran  
tegangan 

20 
 

 Pemeriksaan konektor dan 
kekencangan mur baut seluruh sel  

M8=20 ± 2Nm,M10=30 ± 3Nm 
M8=16 ± 1Nm,M10=20 ± 1Nm 

21 
 

Pemeriksaan  Voltage Dropper 
 

Bekerja sesuai settingnya: 
- Berfungsi menjaga tegangan nominal 

beban tetap stabil terutama pada pola 
pengisian equalizing dan Boost. 

- Pada saat sumber AC hilang, Dioda 
dropper posisi by pass.  

 
3.5 Metode 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pemeliharaan sistem DC adalah metode 
assessment hasil monitoring operasi dan pemeliharaan rutin sesuai periodik yang telah 
ditentukan. Dalam pelaksanaannya berorientasi pada CBM peralatan level 1 yaitu lebih 
mencermati fungsi dan kondisi peralatan sehingga dapat menentukan model kegagalan 
yang mungkin terjadi pada seluruh peralatan sistem DC. 
3.5.1 Rekomendasi In Service Inspection Rectifier 

Tabel 8: Rekomendasi In Service Inspection Rectifier 
No Pemeriksaan Kondisi Rekomendasi 

1 Suhu ruangan rectifier > 32 ºC Periksa  exhaust fan 

2 Suhu dalam Panel Rectifier Max 35 ºC Periksa komponen rectifier 
3 Kelembaban ruangan rectifier < 60 % Periksa heater 

4 Kebersihan rectifier  Kotor Bersihkan 

5 
Tegangan pengisian rectifier 110 
V dan 48V (Floating) 

 
Tidak sesuai 

Setting Tegangan Floating 
Nicad 1,4V / cell, Lead 
Acid 2,3/Cell 

6 Arus pengisian rectifier Tidak sesuai Setting Arus pengisian   

7 Lampu indikator  rectifier Tidak Nyala 
Periksa wiring indikator 
Ganti segera bila putus 

8 Fuse/MCB/NFB 
 
Putus 

Ganti Fuse/MCB/NFB 
kemudian dilengkapi 
dengan Aux switch 

9 
Suhu terminal-terminal pada 
rectifier 

Terminal 
panas 

Ganti terminal yang rusak 

10 
Kondisi komponen utama pada 
rectifier 

Terdapat 
komponen 
yang rusak 

Ganti komponen yang 
rusak 

 
3.5.2 Rekomendasi In Service Inspection Baterai 

Tabel 9: Rekomendasi In Service Inspection Baterai 
No Pemeriksaan Kondisi Rekomendasi 

1 
Kondisi  Kebersihan sel dan rak 
baterai 

 
Berdebu 

Bersihkan seluruh sel 
baterai dan raknya bila 
perlu cat ulang.  
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No Pemeriksaan Kondisi Rekomendasi 

2 Fuse/MCB/NFB 
 

Putus 

Ganti Fuse/MCB/NFB 
kemudian dilengkapi 
dengan Aux switch 

3 
Kondisi kipas ventilasi ruang 
Baterai 

Tidak normal 
Periksa, dan perbaiki bila 
rusak 

4 
Kondisi kekencangan mur baut 
pada terminal baterai 

Terminal 
longgar 

Bersihkan baut pada 
terminal , kencangkan 
sesuai torsi yang sesuai 

5 Kondisi level elektrolit 
Elektrolit 

berkurang 

Tambahkan air Destilasi 
sampai batas antara 
Minimum dan Maksimum 

 
3.5.3 Rekomendasi In Service Measurement 

Tabel 10: Rekomendasi In Service Measurement 
No Pemeriksaan Kondisi Rekomendasi 

1 
Tegangan input AC 
pada rectifier 

Tegangan input naik/ 
turun > 10 % 

Periksa Tap transformator 
PS, rubah posisi tap. 

2 
Tegangan sel yang 
dipilih 

< 1,2 V/sel (nicad) 
< 2 V/sel (asam) 

Lakukan pengisian 
equalizing/ganti elektrolit. 
Ganti baterai asam 

3 
Pengukuran tegangan 
per-sel dan total 

Rata-rata tegangan 
per-sel bertegangan 
rendah 

- Periksa level elektrolit 
- Periksa Berat jenis elektrolit 
- Setting tegangan pengisian 
sesuai jenis dan jumlah sel 
baterai 

4 
Pemeriksaan berat 
jenis  

< 1,17 gr/ltr (nicad) 
< 1,18 gr/ltr (asam) 
(batas minimum) 

Ganti elektrolit nicad 
- Lakukan pengisian 
equalizing 

- Ganti baterai asam 
 
 

5 

Pemeriksaan kondisi 
Volt meter dan Ampere 
meter pada rectifier 
 

Akurasi penunjukan 
tidak sesuai dengan 
kelas meter 

Periksa dan Kalibrasi Vmeter 
dan Ameter panel 

6 
Kondisi DC ground 
(khusus sistem 110V) 

DC ground tidak 
seimbang ± 15% 

- Telusuri DC ground fault 
dengan Ground Fault tester 

- Pencarian lokasi gangguan 
menggunakan metode 
lokalisir 

7 
Kondisi DC ground 
(khusus sistem 48 V) 

DC ground tidak solid 
positive-ground 

- Melakukan pemeriksaan 
dan penyempurnaan pada 
konektor. 

- Mengencangkan baut 
terminal grounding. 

8 
Karet-karet pintu dan 
kunci rectifier 

Kondisi rusak 
Ganti karet pintu dan kunci 
rectifier. 
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3.5.4 Rekomendasi Shutdown Testing Rectifier dan Baterai 
Tabel 11: Rekomendasi Shutdown Testing Rectifier dan Baterai 

No Pemeriksaan Kondisi Rekomendasi 

1 
Seting tegangan dan 
arus output rectifier 
ketika pengisian floating 

Setting tegangan output 
tidak sesuai dengan 
yang diharapkan (pada 
baterai Nicad/ asam) 

Setting tegangan output 
rectifier dengan acuan 
sbb: 
- Nicad:1,4-1,42V/sel x 

jml sel 
- Lead acid: 2,23 V/sel x 

jml sel 
 
 

2 Ripple tegangan 

Hasil pengukuran ripple 
tegangan tinggi, 
melebihi batas yang 
diijinkan  

- Periksa filter pada 
rectifier 

- Ganti Filter capacitor 
dengan kapasitas yang 
lebih tinggi. 
 

3 
Kondisi berat jenis cairan 
elektrolit  

Berat jenis cairan 
elektrolit 
rendah pada baterai 
Nicad atau asam. 

Nicad: 
Lakukan uji kapasitas dan  
pengujian karbon, bila 
perlu rekondisi elektrolit. 
Lead Acid: 
Lakukan Uji Kapasitas, 
bila  ganti sel baterai yang 
rusak. 

4 
Tahanan isolasi 
transformator utama 
rectifier 

Kondisi isolasi 
transformator menurun   
(<10 MΩ) 

Periksa, bila perlu ganti 

5 Pentanahan (Grounding) Hasil pengukuran > 1 Ω 
Perbaiki sistem 
pentanahan 

6 
Kekencangan mur baut  
pada terminal 
transformator utama  

Terminal pada 
transformator longgar 
 
 

- Kencangkan dengan 
torsi yang sesuai. 

- Ukur arus pada sisi 
sekunder transformator, 
bila tidak simetris ganti 
transformator.  
 

7 Filter capasitor  Retak, Bocor 
Ganti capasitor dengan 
spesifikasi teknis yang 
sama. 

8 
Fuse/ pengaman pada 
rectifier 

Putus dan indikasi tidak 
ada 

- Usut gangguannya 
- Periksa kesesuaian 

rating arus pada fuse 

9 
Terminal-terminal dan 
pengawatan pada 
rectifier  

Terminal pengawatan 
longgar 

- Melakukan pemeriksaan 
terminal. 

- Kencangkan dan bila 
perlu ganti terminal 

10 
Modul elektronic  dan 
Socket pada PCB   

Modul elektronik dan 
socket kotor/ rusak 

- Bersihkan 
menggunakan contact 
cleaner 

- Bila kondisi rusak ganti.  

11 Kondisi konektor dan Konektor antar sel Buka konektor, bersihkan 
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No Pemeriksaan Kondisi Rekomendasi 

kekencangan mur baut 
seluruh sel baterai 

baterai longgar dan kencangkan dengan 
torsi yang sesuai 

12 Kondisi Voltage Dropper 
Tidak bekerja sesuai 
fungsinya 

- Periksa kondisi dioda 
dropper 

- Tuning kendali 
tegangan pada modul 
voltage dropper 

- Lakukan uji fungsi 

13 Rak baterai Berkarat/ korosif 

- Melakukan pemeriksaan 
sel 

- Bongkar sel baterai, 
bersihkan karat dan cat 
kembali 

14 
Kapasitas baterai per sel 
menurun (<80%) untuk 
NiCad. 

Kondisi baterai per sel 
mengalami penurunan 
kapasitas (<80%) 

- Lakukan pengisian 
boost kemudian uji 
kapasitas ulang 

- Bila kapasitas tidak 
meningkat, sebelum 
rekondisi elektrolit, 
lakukan uji carbon 

- Lakukan penggantian 
sel yang rusak 

15 Suhu elektrolit sel baterai 

Suhu baterai pada saat 
pengisian dengan 
harga tinggi ( Boost) 
naik > 35 oC 

- Hentikan pengisian jika 
suhu elektrolit >35 oC 

- Periksa Terminal 
sambungan sel baterai 

- Lakukan uji karbon, bila 
perlu reconditioning 
elektrolit (NiCad) 

16 Kandungan Karbon 
Hasil Uji melebihi yang 
ditentukan (Sesuai 
standar pabrikan) 

Lakukan reconditioning 
elektrolit 

17 
Seting Sensor Low DC 
Voltage 

Sensor low voltage 
pada rectifier menyala 
dan tidak bisa direset 

Periksa tegangan output 
rectifier, bila tegangan 
normal lakukan tuning 
sampai lampu indikator 
low voltage bisa di reset 

18 
Seting Sensor High DC 
Voltage 

Sensor High voltage 
pada rectifier menyala 
dan tidak bisa diriset 

Periksa tegangan output 
rectifier, bila tegangan 
tidak normal lakukan 
tuning sampai lampu 
indikator high voltage bisa 
di reset. 

19 
Kondisi konatainer Sel 
Baterai 

Kondisi Sel retak/ 
Bocor dan kembung 

Dilakukan penggantian 
Sel baterai. 

 
 

4. KESIMPULAN 

Menurut hasil dari kerja praktek, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Untuk melakukan inspeksi dalam keadaan operasi secara berkala membantu 

mendeteksi masalah potensial sebelum menjadi kegagalan besar, Dan 
memastikan kehandalan system DC. 
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2. Dari hasil pengukuran tegangan per-sel pada bulan Agustus 2023 terdapat drop 
pada pada sel nomor 73, tegangan terbaca 1,28 Volt dari tegangan rata-rata 1,43 
Volt. Ini terjadi akibat tidak meratanya pengisian tegangan baterai dari rectifier 
pada posisi floating terlalu lama. 

3. Pemeliharaan setelah ganguan pada peralatan sistem DC di garduk induk 150 
KV Bayu Lhokseumawe melibatkan pengecekan, Identifikasi dan perrbaikan 
peralatn yang terpengaruh. Langkah ini penting untuk memastikan kinerja 
optimal sistem DC, Mencegah gangguan berulang, Dan menjaga kehandalan 
pasokan listrik di Gardu induk. 

Adapun saran yang dapat disampaikan dari pengalaman satu bulan melakukan kerja 
praktek sebagai berikut: 

1. Mahasiswa sebaiknya mempersiapkan diri sesuai disiplin ilmunya,sehingga dapat 
memperlancar pelaksanaan tugas-tugas di tempat praktik,karena pengalman 
yang didapat dari perusaan dapat dijadikan bekal apabila praktikan bekerja di 
dunia industry. 

2. Masiswa hendaknya mempersiapkan APD seperti baju Pratik (wear pack), safety 
shoes sendiri, karena dari pihak perusahaan hanya menyediakan safety helmet. 

3. Sebaiknya lebih sering diajak ke lapangan agar meningkatkan pengetahuan dan 
pengalaman. 
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